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ABSTRAK

Sistem pendingin evaporative cooling merupakan sistem pendingin tanpa
menggunakan refrigerant yang relatif sederhana. Secara umum ada dua tipe
evaporative cooling, yaitu direct evaporative cooling dan indirect evaporative
cooling. Dari kedua tipe tersebut, cooling pad memiliki peran penting dalam
menentukan performansi sistem. Evaporative cooling bekerja dengan menghisap
udara dari lingkungan, selanjutnya udara bersinggungan dengan pad yang ditetesi
air di sisi depan fan. Air membasahi pad di bagian atasnya dan sisa tetesan ini akan
jatuh di water tank. Air disirkulasikan dari water tank ke bagian atas pad dengan
bantuan pompa. Udara dingin yang keluar dari pad akan dihembuskan oleh fan ke
ruangan yang di kondisikan, dan proses pendinginan pun berlangsung.

Pengambilan data dilakukan untuk mendapatkan performansi sistem
Evaporative Cooling berbahan zeolit dengan mengukur temperatur dan RH udara
pada beberapa posisi yaitu di luar ruang yang dikondisikan, saat setelah melewati
pad dan di ruang yang dikondisikan. Dilakukan juga pencatatan kecepatan aliran
udara. Dua variasi distribusi air yang berbeda yaitu dengan metode pad dispray dan
pad direndam. Pengambilan data dilakukan setiap 10 menit selama 8 jam.

Performansi sistem evaporative cooling dengan metode cooling pad dispray
adalah 4,5, dengan menggunakan metode perendaman cooling pad performansinya
adalah 4,3. Dengan menggunakan bahan cooling pad yang ramah lingkungan dan
memiliki kemampuan tetap basah akan membuat sistem evaporative cooling
beroperasi dengan baik. Penggunan zeolit sebagai bahan cooling pad dengan
kemampuan penyerapan dan penyimpanan airnya merupakan sebuah bahan cooling
pad yang perlu dipertimbangkan. Masih perlu terus dilakukan perbaikan dimensi
dan struktur pori cooling pad zeolit agar dapat memperbaiki proses penyerapan dan
penyimpanan air.

Kata kunci : Sistem pendingin, evaporative cooling.
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THE EFFECT OF THE WATER DISTRIBUTION SYSTEM ON THE COOLING
PAD ON THE PERFORMANCE OF EVAPORATIVE COOLING

ABSTRACK

The evaporative cooling system is a cooling system without using a
relatively simple refrigerant. In general, there are two types of evaporative cooling,
namely direct evaporative cooling and indirect evaporative cooling. Of the two
types, the cooling pad has an important role in determining system performance.
Evaporative cooling works by sucking air from the environment, then the air is in
contact with a pad that is dripping with water on the front side of the fan. Water
soaks the pad on top and the rest of these drops will fall into the water tank. Water
is circulated from the water tank to the top of the pad with the help of a pump. The
cold air coming out of the pad will be blown by the fan into the environment, and
the cooling process takes place.

Data collection was carried out to obtain the performance of the
Evaporative Cooling system made from zeolite by measuring the temperature and
RH of the air at several positions, it is outside the conditioned room, after passing
through the pad and in the conditioned room. The air flow velocity was also
recorded. Two variations of different water distribution, namely the method of pad
spray and pad soaked. Data were collected every 10 minutes for 8 hours.

The performance of the evaporative cooling system with the cooling pad
spray method is 4,5, by using the cooling pad immersion method the performance
is 4.3. Using a cooling pad material that is environmentally friendly and has the
ability to stay wet will make the evaporative cooling system operate properly. The
use of zeolite as a cooling pad material with the ability to absorb and store water
is a cooling pad material that needs to be considered. It is still necessary to continue
to improve the dimensions and pore structure of the zeolite cooling pad in order to
improve the water absorption and storage process.

Keywords : Cooling system, evaporative cooling.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Untuk mencapai kenyamanan, kesehatan dan kesegaran hidup dalam rumah
tinggal atau bangunan — bangunan bertingkat, khususnya di daerah beriklim tropis
dengan udara yang panas dan tingkat kelembaban tinggi, diperlukan usaha untuk
mendapatkan udara segar baik udara segar dari alam dan aliran udaran buatan.
Udara yang nyaman mempunyai kecepatan tidak boleh lebih dari 5 km/jam dengan
suhu/ temperatur kurang dari 30°C dan banyak mengandung O2. Karena keadaan
alam yang demikian, maka diperlukan suatu cara untuk mendapatkan kenyamanan

dengan menggunakan alat penyegaran udara

Sistem pengkondisian udara mempunyai beberapa fungsi antara lain
pengontrolan temperatur, pengontrolan kelembaban dan kwalitas udara sehingga
sesuai dengan kebutuhan pengguna di dalam ruangan. Sistem pengkondisian udara
yang banyak digunakan dalam ruangan sampai saat ini masih sistem pendinginan
kompresi uap yang berbasis refrigerant. Sistem ini mempunyai kemudahan dalam
operasinya, namun sistem ini kebanyakan masih menggunakan refrigerant berbasis
CFC, dimana menurut regulasi pemerintah harus segera ditinggalkan karena zat ini
bersifat perusak OZON.

Sistem pendingin evaporative cooling merupakan sistem pendingin tanpa
menggunakan refrigerant yang relatif sederhana. Kontruksi dasarnya terdiri dari
fan, cooling pad dan pompa untuk mensirkulasikan air dari bak penampung ke
bagian atas cooling pad. Fan menghisap udara luar masuk kedalam ruangan melalui
lubang ventilasi dan udara luar akan bersentuhan dengan cooling pad, dimana
cooling pad ini kelembabannya tetap dijaga. Setelah udara luar melewati cooling
pad fan akan menghembuskan udara ke dalam ruangan. Karena adanya
penyemprotan air, maka kelembaban udara menjadi meningkat, yang besarnya

tergantung dari kesempurnaan terjadinya kontak antara air dan udara. Secara teoritis



akan dapat dicapai kelembaban relatif 100 % dan terjadi penurunan temperatur
udara terendah. Evaporative cooling relatif lebih mudah dipasang, ramah
lingkungan dan tidak merusak ozon. Selain itu daya listrik yang dibutuhkan lebih

rendah sehingga lebih hemat energi.

Secara umum ada dua tipe evaporative cooling, yaitu direct evaporative
cooling dan indirect evaporative cooling. Perbedaan dasarnya adalah pada udara
keluaran direct evaporative cooling (DEC) kelembabannya meningkat, sedangkan
pada indirect evaporative cooling (IEC) kelembabannya konstan karena air
pendinginnya tidak berkontak langsung dengan udara. Dari kedua tipe evaporative
cooling tersebut, cooling pad memiliki peran penting dalam menentukan
performansi sistem. Cooling pad mempengaruhi perpindahan panas dan massa
evaporative cooling, sehingga pemilihan bahan cooling pad dan distribusi air
menjadi alternative untuk memperbaiki performansi evaporative cooling.

Bahan cooling pad pada penelitian sebelumnya adalah spon, serabut kelapa,
karung goni, sumbu kompor, dan bahan anti selip.(Suryana et al. 2014) (Rachman
and Yunianto 2014)(Santika et al. 2019)(Carvalho et al. 2021) Pemilihan bahan
berpori sebagai cooling pad masih belum banyak digunakan, dimana sifat
permeabilitas dan porositas bahan berpori dapat meningkatkan efek pendinginan
secara lebih sederhana dan efektif. Bahan berpori yang akan digunakan adalah
zeolit alam. Selanjutnya distribusi air yang dikenakan pada cooling pad berpori

adalah dengan metode dispray air dan direndam air.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dibahas pada Skripsi yang berjudul “Pengaruh
Sistem Distribusi Air Pada Cooling Pad Terhadap Performansi Evaporative

Cooling” ini di antaranyta :

1. Bagaimana pengaruh cooling pad yang dispray terhadap performansi
sistem evaporative cooling ?
2. Bagaimana pengaruh perendaman cooling pad terhadap performansi

sistem evaporative cooling ?



1.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian Skripsi ini penulis hanya akan membahas mengenai
Performansi sistem evaporative cooling dengan pendingin pad yang dispray air dan

pendinginan pad yang di rendam air.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari dibuatnya penelitian Skripsi ini sebagai berikut.

1.4.1 Tujuan Umum
Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan Program Pendidikan Sarjana

Terapan pada jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali.

1.4.2 Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dari sekripsi ini adalah :

1. Untuk mengetahui performansi sistem evaporative cooling dengan cooling
pad yang dispray.
2. Untuk mengetahui performansi sistem evaporative cooling dengan cooling

pad yang direndam air.

1.5 Manfaat Penelitian
Penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

1.5.1 Bagi Penulis
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
bagi penulis tentang sistem evaporative cooling.
2. Dengan adanya penelitian ini penulis dapat menerapkan ilmu yang telah

dipelajari selama mengikuti perkuliahan di Politeknik Negeri Bali.

1.5.2 Bagi Politeknik Negeri Bali
1. Diharapkan adanya pengembangan peralatan praktik di laboratorium
Program Studi Sarjana Terapan Teknologi Rekayasa Utilitas.

2. Menambah koleksi bacaan dan dapat dipergunakan sebagai acuan bagi
mahasiswa Politeknik Negeri Bali.



1.5.3 Bagi masyarakat
1. Hasil pengujian dapat menjadi pengetahuan yang baru bagi masyarakat
2. Agar masyarakat dapat mengetahui terdapat sistem pendingin selain dari

kompresi uap yaitu sistem pendingin evaporative cooling.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1. Performansi dari cooling pad yang di spray memiliki EER sebesar 4,5
dengan Qout sebesar 0,194 kJ/s.

2. Performansi cooling pad yang direndam memiliki EER sebesar 4,3 dan
Qout sebesar 0,153 kJ/s. Cooling pad yang di spray memiliki performa
yang lebih baik daripada pad yang di rendam.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat menjadikan pengembangan dan perbaikan dalam
penelitian evaporative cooling adalah saat pembuatan cooling pad pastikan
pengepresan dilakukan dengan baik supaya pasir zeolit yang ada di dalam pipa
tembaga menjadi lebih padat, sehingga dihasilkan cooling pad yang tidak patah-
patah.
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